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SUMMARY

FUADI IRSAN. The effect of different land cover and peatlands fires on oil palm
plantation to chemical characteristic of peat soil at Paya Angus Village, Sungai Rotan
Sub-district on Muara Enim District (supervised by H. A. Halim PKS. and A. Madjid
Rohim).

The aim of this research is to determine the effect of different land cover and
peat fires to changes in chemical characteristics of the peat soil. The determination of the
observation block was based on types of land cover and land conditions. The types of
land cover are natural peatlands as gelam forest, planted blocks 0, 1, 2 and 3 year
(denoted as TBM-0, TBM-1, TBM-2 and TBM-3) and producing plant (TM-1), while
the land conditions are burnt and unburnt peatlands. The data obtained were statistically
analyzed by general linier model use completely randomized design factorial. Variables
observed in this study are ash content, pH, organic carbon and total nitrogen of peat soil.

The results show that the different land cover has significantly to the ash content,
pH and organic carbon but has not significantly to total nitrogen. The peat fires has
significantly to ash content but has not significantly to the other variables. The
interaction between the different land cover and the peat fires has significantly to

organic carbon and has not significantly to the other variables.



RINGKASAN

FUADI IRSAN. Pengaruh tutupan lahan yang berbeda dan kebakaran lahan gambut di
kebun kelapa sawit terhadap karakteristik kimia tanah gambut di Desa Paya Angus
Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim (dibimbing oleh H. A. Halim PKS.
dan A. Madjid Rohim).

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tutupan lahan gambut yang
berbeda dan kebakaran lahan gambut terhadap perubahan karakteristik kimia tanah
gambut. Penentuan blok pengamatan didasarkan pada jenis tutupan lahan dan kondisi
lahan. Jenis tutupan lahan yang diamati adalah hutan gelam, TBM-0, TBM-1, TBM-2,
TBM-3 dan TM-1, dan kondisi lahan yang diamati adalah lahan gambut terbakar dan
lahan gambut tidak terbakar. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan
model linier umum menggunakan rancangan acak lengkap faktorial. Variabel yang
diamati dalam penelitian ini adalah kadar abu, pH, C-organik dan N-total tanah gambut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tutupan lahan gambut yang berbeda
berpengaruh terhadap kadar abu, pH dan C-organik tetapi tidak berpengaruh terhadap N-
total. Kebakaran lahan gambut berpengaruh terhadap kadar abu tetapi tidak berpengaruh
dengan variabel lain. Interaksi antara tutupan lahan gambut yang berbeda dan kebakaran

berpengaruh terhadap C-organik dan tidak berpengaruh terhadap dengan variabel lain.



PENGARUH TUTUPAN LAHAN YANG BERBEDA DAN KEBAKARAN
LAHAN GAMBUT DI KEBUN KELAPA SAWIT TERHADAP
KARAKTERISTIK KIMIA TANAH GAMBUT DI DESA PAYA ANGUS,
KECAMATAN SUNGAI ROTAN, KABUPATEN MUARA ENIM

Oleh
FUADI IRSAN

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Sarjana Pertanian

Pada

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013




Skripsi Berjudul

PENGARUH TUTUPAN LAHAN YANG BERBEDA DAN KEBAKARAN
LAHAN GAMBUT DI KEBUN KELAPA SAWIT TERHADAP
KARAKTERISTIK KIMIA TANAH GAMBUT DI DESA PAYA ANGUS,
KECAMATAN SUNGAI ROTAN, KABUPATEN MUARA ENIM

Oleh
FUADI IRSAN
05081002003

telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar
Sarjana Pertanian

Pembimbing I Indralaya, Januari 2013
%’ . o’ Fakultas Pertanian
Dr. Ir. H. A. Halim PKS, M.S. # Universitas Sriwijaya
Pembimbing II ekanp) /
P
. . A. Madjid Rohim, M.S. Prof. Dr. Ir. H\[mron Zahri, M.S

NIP 195210281975031001



Skripsi berjudul “Pengaruh Tutupan Lahan yang Berbeda dan Kebakaran

Lahan Gambut di Kebun Kelapa Sawit terhadap Karakteristik Kimia Tanah Gambut

di Desa Paya Angus, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten Muara Enim” oleh Fuadi

Irsan telah dipertahankan di depan Komisi Penguji pada tanggal 12 Desember 2012.

1. Dr.Ir. H. A. Halim PKS, M.S.

2. Dr.Ir. A. Madjid Rohim, M.S.

3. Dr. Ir. A. Napoleon, M.P.

4. Ir. H. Marsi, M.Sc., Ph.D.

5. Ir. H. Djak Rahman, M.Sc.

Mengetahui,

Ketua Jurusan Tanah
e

Dr. Ir. A. Napoleon, M.P.
NIP 196204211990031002

Komisi Penguji

Ketua

Sekretaris

Anggota

Anggota

Anggota

Mengesahkan,
Ketua Program &fudi Ilmu Tanah

Dr. Ir. Dwi Setyawan. M.Sc.
NIP 196402261989031004




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa
seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang telah dituliskan
dengan jelas sumbernya adalah hasil penelitian dan investigasi saya sendiri dan belum
pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan

atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya, Januari 2013

Fuadi Irsan



RIWAYAT HIDUP

Penulis d‘ilahirkan pada Tanggal 27 Oktober 1990 di desa Pulau Gemantung,
kecamatan Tanjung Lubuk, kabupatem Ogan Komering Ilir, merupakan putra kedua dari
5 bersaudara dari pasangan Harun dan Fatimah. Penulisa dibesarkan di kota Palembang.

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 4 Palembang pada
Tahun 2002. sekolah menengah pertama diselesaikan pada tahun 2005 di SMP Negeri 2
Palembang dan juga penulis menyelesaikan sekolah menengah atas di SMA Negeri 2
Palembang pada Tahun 2008. Penulis terdaftar sebagai mahasiswa jurusan Tanah
fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya sejak tahun 2008 melalui jalur SNM-PTN di
tahun yang sama.

Selama mengikuti kegiatan perkuliahan, penulis pernah menjadi asisten
praktikum mata kuliah Bioteknologi Tanah tahun 2011, Konservasi Tanah dan Air tahun
2011, Survey dan Evaluasi Lahan tahun 2012 serta Morfologi dan Klasifikasi Tanah
tahun 2012. Dalam bidang akademik, penulis pernah mengikuti beberapa perlombaan
nasional seperti, juara 2 lomba Teorical Capability dan lomba Karya Tulis Iimiah di
Bogor tahun 2011 dalam ajang Pekan [lmiah mahasiswa Tanah Nasional 2011.

Penulis juga pernah aktif dalam beberapa organisasi kemahasiswaan di dalam
lingkungan kampus. Selain tercatat sebagai anggota HIMILTA, penulis juga pernah
menjadi pengurus di Badan Eksekutif Mahsiswa Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya dan Badaen Eksekutif Mahsiswa Universitas Sriwijaya.



KATA PENGANTAR

Assalamu”alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Bismillaahirrohmanirrohim. puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT, yang telah memberikan nikmat dan rahmat dalam kehidupan ini. Shalawat dan
salam tak henti kiranya dihatukan kepada Rasulullah Muhammad SAW, keluarga,
sahabat, dan semua pengikut Beliau hingga akhir zaman kelak. Penulisan skripsi
berjudul “Pengaruh Perbedaan Tutupan Lahan Dan Kebakaran Lahan Gambut Di
Kebun Kelapa Sawit Terhadap Karakteristik Kimia Tanah Gambut Di Desa Paya
Angus, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten Muara Enim” ini disusun sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak, mulai dari keluarga, rekan-rekan seperjuangan Soilers 08, dosen-dosen jurusan
Tanah dan semua yang tidak sempat tertulis. Penulis mengucapkan banyak terima
kasih kepada Bapak Dr. Ir. H. A. Halim PKS. M.S dan Bapak Dr. Ir. A. Madjid
Rohim M.S selaku dosen pembimbing yang telah banyak memberikan pengarahan dan
masukan. Serta kepada Bapak Dr. Ir. Adipati Napoleon, M.P., Bapak Ir. H. Marsi,
Ph.D. dan Bapak Ir. H. Djak Rahman, M.Sc. selaku komisi penguji yang telah
memberikan banyak masukan dan saran agar skripsi ini menjadi lebih baik. Dan tak
lupa ucapan terima kasih kepada Bapak Dr. Ir. Adipati Napoleon, M.P. selaku Ketua
jurusan Tanah, Ibu Dra. Dwi Probowati Sulistiyani M.S. selaku Sekretaris Jurusan
Tanah dan Bapak Dr. Ir. Dwi Setyawan M.Sc. selaku Ketua Program Studi Ilmu

Tanah yang telah memberikan banyak masukan dan arahan selama penulis menempuh

masa studi di Universitas Sriwijaya.

iii



Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini oleh
sebab itu penulis menerima kritik dan saran yang dapat membantu. Akhirnya penulis

berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua baik untuk waktu

sekarang maupun untuk waktu yang akan datang.

Wassalamu”alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Indralaya, Januari 2013

Penulis

iv



< —

‘

UPT YEPPUL TAKA' N |
UNIVERS! TAS S WA (A |
WonFix 2 INSII2

— e e
| B — —— . —— ——— p— . —— ———— - —

DAFTARISI | » .79 N 72m3

- ——— - —

.

Halaman
KATA PENGANTAR. .....cvmrmmmmmesssnrssseamssansmsnnnss sasi S s s s aasm i i
DABTARIST i oo s i i (s s st v
DAETAR TABEL i iibmmmeilimmtiaebmmibihmgon sz vii
DAFTAR GAMBAR. .....ccnimsssnmismmsinssbumssiine sinsd o S B AR O viii
DAFTARLANPIRAN ,.coviiomvenveimres s s iimisssspsgees guggoy sguopeussssoomyss: ix
I. PENDAHULUAN
A Latar Belakang: ..o s s siiasham fanenansh 1
50117 S DI L D= s = SR =P G T el 6
€. TUDOLESIS! smummen i e isoisnsinsmibi oo sl 6
II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Karakteristik Tanah Gambut ... 7
L. Karaktenstik Fisik ...oooimmmmmmimmimmmnssmmsmmsnsensosasssssasassensemsmesens 7
a. Kematanagan Gambut ... ... 7
DI ANAN GBI 155 nusmmmmimssionsmisiineiiiiamebssiwiiiembisiriiissamiiis 10
G leripatan ISIGRIIINE «o.oomunr s s st 12
d. Kering Tak Balik ..................ccoooovi 13
2. Karaktersitik Kimia ...........................ocoooooo 14
a. Reaksi Tanah (pH) Gambut ... 15
0. C-Oranik GAMBUL ..o emeemeisenwsssessroressisesssiess i e 16
L L 18



Halaman

d. Kadar Abu Gambut .............ccooeeiieeiviiiiiiiiniie e 19
B. Penggunaan Lahan Gambut ..o 20
C. Dampak Kebakaran Lahan Gambut ... 24

III. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan WAKHE ........oeceasessomnensisnsisssssisisssssinsisisissssasinssasssnissssrass 27
B. Bahan danAlal semmasmssmaseonsmmmapmsmmnsmmmsemssmssnm s asunms 20
C. Metode Penelitian ..............cooovieiiiiiiieiiie e 27
D. Pelaksanaan Penelitian......c.comiammismsmsin s nme 28
B, Peublayitib BV iR ot ittt tapetiiiambidinmba i kihns 31
. RAUSHIINE o e G i S e e PR RS 32
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian ...................ccooooiiiiiiiiiiiiii e 33
B. Hasil Analisa Tanah . cecesmommmmmmmimm it cmiommmmmensmmasnassasonsisse 37
TR, scsitioitiadinecasiimamiifinsiemmaoniin e I s o S e 37
2 BeukST TamdlBEL) .. i cvnimimsisiin i i s st hons 39
ST L TN 42
4. N-Total Lo 43
V. KESIMPULAN DAN SARAN
13 IO e sioniiotionsiracsmenst g R B B s s o smmnn 46
B SO et s b bl B s S e R B 46
107 Ol L OO e 47
LAMPIRAN L. 52

vi



DAFTAR TABEL

Halaman

. Nilai Kandungan Karbon Persatuan Volume ..........ccccoevvmenvcenncnsiincicncnnes 10
. Isi dan Porositas Berdasarkan Tingkat Kematangan Gambut ...................... 13
, Ruang Pori Total Berdasarkan Kerapatan ISt s...uovicccammmmmmmmmnomsomsss 13
. Persentase Kadar Abu Berdasarkan Kematangan Gambut ............................ 20
. Nilai Kadar Abu pada Kondisi Lahan Gambut Tidak Terbakar dan Lahan

Gambut Terbakar pada Beberapa Jenis Tutupan Lahan................................ 38
. Nilai pH pada Kondisi Lahan Gambut Tidak Terbakar dan Lahan Gambut

Terbakar pada Beberapa Jenis Tutupan Lahan ... 40
. Nilai C-Organik pada Kondisi Lahan Gambut Tidak Terbakar dan Lahan

Gambut Terbakar pada Beberapa Jenis Tutupan Lahan................................. 42
. Nilai N-Total pada Kondisi Lahan Gambut Tidak Terbakar dan Lahan

Gambut Terbakar pada Beberapa Jenis Tutupan Lahan................................. 44

vii



DAFTAR GAMBAR

Halaman

1. Hubungan Antara Ketebalan dan Karbon Tersimpan di Lahan Gambut

di Kalimantan dan SUMALERA .......oesesssnsssssbonciisenssbsiismis i minsamsismm s 12
2. Profil Tanah Gambut, Berat Volume (BD), Kadar Abu dan C-Organik,

Simpanan C Berdasarkan Volume (CD), Simpanan C Per Lapisan

pada Lahan Gambut di Rasau Jaya, Kalimantan Barat ................................. 12
3. Karbon Tersimpan di Atas Permukaan Tanah pada Berbagai Jenis

Tanaman di Lahan Gambut di Kabupaten Kubu Raya dan Pontianak,

Y SO ————— 18

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

1 Peta Lokasi Penclifian wusinammmmpiivmmmmeamissiminmimsimisiossi s 52
2. Data dan Hasil Sidik Ragam Pengaruh Perbedaan Tutupan Lahan

dan Kebakaran Lahan Terhadap Kadar Abu...................ccccoiiniii, 53
3. Data dan Hasil Sidik Ragam Pengaruh Perbedaan Tutupan Lahan

dan Kebakaran Lahan Terhadap pH...............ccooooiiiiiiiiiiiceee 54
4. Data dan Hasil Sidik Ragam Pengaruh Perbedaan Tutupan Lahan

dan Kebakaran Lahan Terhadap C-Organik ........................................... )
5. Data dan Hasil Sidik Ragam Pengaruh Perbedaan Tutupan Lahan

dan Kebakaran Lahan Terhadap N-Total ..........................ccccooiiiieiieiiiii. 56
6. Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah ..............cccoeeserenemnvemsasessmonssssevessonsmasons 37

x




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang )

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem yang sangat spesifik dengan
kondisi yang selalu tergenang air (waterlogged.dalam kondisi alamiahnya. Lahan
gambut umumnya disusun oleh sisa-sisa bahan organik yang terakumulasi dalam
waktu yang cukup lama dan membentuk tanah gambut. Tanah gambut bersifat
fragile dan relatif kurang subur. Salah satu sifat yang sangat menonjol dari tanah
gambut adalah kandungan karbon organik yang sangat tinggi yakni > 18 % (Ritung
dan Wahyunto, 2003). Lahan rawa gambut merupakan salah satu sumberdaya alam
yang mempunyai fungsi hidro-orologi (pengatur tata air) dan lingkungan.

Lahan rawa gambut di Indonesia cukup luas, sekitar 20,6 juta ha, atau sekitar
10,8 % dari luas daratan Indonesia. Penyebaran lahan gambut di Sumatera Selatan,
merupakan terluas kedua di Sumatera, yakni mencakup 1.483.662 ha. Penyebarannya
terdapat di lima kabupaten, tetapi yang paling dominan terdapat di wilayah
Kabupaten Ogan Komering Ilir seluas 769 ribu ha (51,8 %), dan Musi Banyuasin
seluas 593 ribu ha, atau 40,0 %. Di kabupaten lainnya, seperti Musi Rawas dan
Muara Enim relatif sedikit, karena hanya berkisar antara 24.104 dan 63.620 ha atau
1,6 % sampai 4,3 % (Wahyunto ef al., 2003).

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian bukanlah pilihan, melainkan
tuntutan karena laju pertambahan penduduk dan pengalihan fungsi lahan terus
meningkat pesat, sehingga lahan gambut yang dulunya dianggap sebagai wasteland

(lahan sisa) semakin banyak digunakan untuk berbagai keperluan pembangunan



ekonomi seperti pertanian dan pemukiman (Noor dan Sarwani, 2004). Persoalan
muncul ketika hutan gambut alami ini dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan dan
keperluan. Hal ini menyebabkan lahan gambut kehilangan fungsi strategisnya dan
merubah karakteristik dari tanah gambut itu sendiri baik dari segi fisik, kimia dan
biologi. Dan pemanfaatan lahan gambut terbesar adalah untuk dibuka dan dijadikan
lahan pertanian seperti perkebunan kelapa sawit.

Tanaman kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang banyak
dikembangkan di Indonesia. Luas perkebunan kelapa sawit meningkat sangat pesat.
Sejak tahun 1967 luas kebun sawit telah meningkat 35 kali lipat menjadi 5,6 juta ha
tahun 2005 (Bisinfocus 2006) dan menjadi 7.8 juta ha pada tahun 2009 (Wibowo,
2010). Perluasan kebun kelapa sawit terjadi paling besar di 6 propinsi yaitu Riau,
Sumatra Selatan, Sumatra Utara, Kalimantan Barat, Jambi dan Kalimantan Tengah.
Dari luas tanaman sawit tersebut, sekitar 2 juta hektar kebun sawit dimiliki oleh
petani dan selebihnya dikelola oleh perusahaan swasta (Wibowo, 2010).

Pertumbuhan pesat perkebunan kelapa sawit disebabkan oleh nilai ekonomi
kelapa sawit yang tinggi. Pengembangan tanaman sawit merupakan sumber devisa,
pendapatan dan lapangan kerja. Kontribusi ekonomi tanaman kelapa sawit melalui
penjualan CPO (Crude Palm Oil) terhadap pendapatan negara sangat besar, yaitu
12% dari Rp. 700 triliyun total pendapatan negara tahun 2008 atau nomor dua setelah
pendapatan sektor migas. Produk yang dihasilkan pada tahun 2008 adalah 18,7 juta
CPO, 4,5 sampai 5 juta ton CPO digunakan untuk kebutuhan domestik, dan sisanya
diekspor. Selain itu perkebunan sawit juga menampung lebih dari 4 juta tenaga kerja,

di luar 2 juta kepala keluarga yang menjadi petani plasma (Saragih, 2010).



Berdasarkan data Sawit Watch (Saragih, 2010), setiap tahun terjadi konversi
hutan menjadi perkebunan sawit sebesar 200.000-300.000 ha/tahun. Keterbatasan
lahan mineral mengakibatkan lahan gambut menjadi pilihan untuk dikembangkan
termasuk untuk perkebunan kelapa sawit. Konversi hutan rawa gambut menjadi
perkebunan sawit setiap tahun mencapai 50.000 - 100.000 ha (Wibowo, 2010).

Lahan gambut merupakan penyimpan karbon dalam jumlah yang sangat
besar. Dalam keadaan hutan alami karbon tersebut bertahan dalam bentuk bahan
organik, namun apabila hutan gambut dibuka dan didrainase maka karbon yang
disimpannya akan mudah terdekomposisi dan terlepas ke udara dalam bentuk kabon
monoksida dan kabon dioksida. Selain itu, jika lahan gambut didrainase secara
berlebihan akan mengakibatkan penurunan muka air tanah dan memicu kekeringan
gambut yang dapat menyebabkan lahan gambut sangat rentan terbakar. Proses
dekomposisi, pemadatan dan kebakaran meyebabkan gambut akan kehilangan
berbagai fungsinya dalam siklus hidro-orologi (Agus ef al., 2011).

Hilangnya tutupan hutan, dan pengeringan lahan gambut akan mengakibatkan
pori tanah gambut yang awalnya jenuh air akan terisi dengan udara yang akan
memicu proses dekomposisi berjalan cepat. Selanjutnya, aktifitas mikoorganisme
yang berlangsung seiring dengan laju dekomposisi akan berpengaruh terhadap
karakteristik kimia tanah gambut. Aktifitas mikroorganisme akan menghasilkan
asam-asam organik yang akan menurunkan pH tanah gambut. Laju mineralisasi akan
berlangsung lebih cepat dan akan menyebabkan perubahan N-total, C-organik dan
kadar abu tanah gambut. Dekomposisi gambut akan menurunkan C-organik tanah

gambut dan meningkatkan kandungan N dan kadar abu. Keluarnya asam-asam



organik selama proses dekomposisi dan tingginya kandungan bahan organik yang
menyusun gambut menyebabkan pH gambut menjadi sangat rendah (< 4.0) dan
kandungan P, K, Ca dan Mg menjadi rendah (Budianta, 2003)

Konversi lahan gambut, untuk pertanian mencakup tindakan pembukaan
lahan dan pembuatan drainase, yang dengan sendirinya menghasilkan perubahan-
perubahan dalam sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi tanah gambut yang akhirnya
akan berdampak pada pengelolaannya. Di samping itu, praktek budidaya tanaman
juga akan mempunyai dampak terhadap sifat-sifat tanah gambut tersebut
(Radjagukguk, 2000).

Dampak secara fisik, drainase akan mengakibatkan subsidensi gambut yang
relatif cepat dalam 4-10 tahun pertama, dan kemudian melambat sampai laju yang
konstan. Dengan terjadinya subsidensi dan pemadatan, akan terjadi berbagai
perubahan data sifat-sifat fisik tanah termasuk meningkatnya kerapatan isi, dan
menurunnya porositas total, kapasitas udara, volume air tersedia, dan laju infiltrasi
air. Setelah drainase dan pengolahan tanah, laju dekomposisi gambut akan meningkat
yang menyumbang juga pada peningkatan berat volume. Pengeringan gambut yang
berlebih akan menghasilkan hidrofobisitas yang menyebabkannya lebih rentan
terhadap erosi dan kebakaran (Radjagukguk, 2000).

Dalam hal sifat-sifat kimia, drainase dan pengolahan tanah akan
meningkatkan pelepasan CO, karena meningkatnya laju dekomposisi gambut, yang
akan menyebabkan penurunan pH. Tetapi, hal ini diimbangi oleh efek drainase dalam
membuang asam-asam organik toksik dan non-toksik. Apabila dibawah lapisan

gambut terdapat pirit (FeS;) yang dapat tersingkap atau terangkat ke permukaan



dalam pembuatan kanal, pengolahan tanah, atau pembuatan surjan, sehingga
teroksidasi akan mengakibatkan penurunan pH tanah yang ekstrim (menjadi pH 2,0
atau lebih rendah). Praktek-praktek budidaya, terutama penggunaan kapur dan abu
secara berlebih dapat menghasilkan pH tanah relatif tinggi yang akan menekan
ketersediaan hara mikro. Pengapuran dan pemberian abu juga akan meningkatkan
aktivitas mikrobia yang pada gilirannya menambah peningkatan laju dekomposisi
gambut (Radjagukguk, 2000).

Penggunaan lahan gambut untuk pembangunan pemukiman, sarana dan
prasarana, penambangan minyak, penempatan bangunan industri dan sebagainya,
meningkatkan resiko kebakaran, baik disengaja maupun tidak disengaja. Kebakaran
hutan rawa gambut menjadi bencana yang terjadi secara periodik setiap musirn
kenarau. Lahan gambut yang selalu jenuh air (basah) berubah menjadi sangat kering,
Kebakaran hutan dan lahan gambut akan membakar bahan organik melalui pori-pori
gambut dan melalui akar semak belukar/pohon yang bagian atasnya terbakar
(Budianta, 2003).

Kebakaran lahan gambut secara nyata berpengaruh terhadap terdegradasinya
kondisi lingkungan, kesehatan manusia dan aspek sosial ekonomi bagi masyarakat.
Kebakaran itu sendiri akan mengakibatkan kenaikan suhu secara drastis pada tanah
gambut dan menguapkan air dalam tanah gambut dalam skala besar. Secara fisik
kebakaran akan mengubah tanah gambut seperti arang dan kehilangan kemampuan

menahan airnya serta akan meningkatkan kandungan mineral dari tanah gambut itu

sendiri (Limin, 2006).



Perubahan yang terjadi pada sifat kimia gambut setelah terjadinya kebakaran,
ditandai dengan peningkatan pH, kandungan N, kandungan P dan kandungan basa
total (Ca, Mg, K dan Na) tetapi terjadi penurunan kandungan C-organik. Namun
peningkatan tersebut hanya bersifat sementara karena setelah beberapa bulan pasca
kebakaran akan terjadi perubahan kembali sifat kimia gambut, yaitu penurunan pH,
kandungan N, kandungan P dan kandungan basa total (Ca, Mg, K dan Na).
Perubahan kualitas sifat kimia gambut setelah terjadinya kebakaran dipengaruhi oleh
banyaknya abu yang dihasilkan dari pembakaran, drainase, berubahnya penutup
lahan serta aktivitas mikroorganisme. Perubahan ini selanjutnya berpengaruh

terhadap pertumbuhan vegetasi di atasnya (Adinugroho et al., 2005).

B. Tujuan

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tutupan lahan gambut

yang berbeda dan kebakaran lahan gambut terhadap perubahan karakteristik kimia

tanah gambut.

C. Hipotesis

1. Diduga tutupan lahan gambut yang berbeda akan berpengaruuh nyata terhadap
perubahan karakteristik kimia tanah gambut.

2. Diduga kebakaran lahan gambut akan berpengaruh nyata terhadap perubahan

karakteristik kimia tanah gambut.
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